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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan panduan proyek berbasis Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL) dalam pembelajaran cerpen di SMK BM PAB 3 Medan Estate. Metodologi yang
digunakan melibatkan wawancara dengan guru bahasa Indonesia dan analisis data dari penelitian
sebelumnya untuk memahami tantangan dan strategi dalam mengimplementasikan PjBL. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa panduan ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa terhadap cerpen. Siswa menjadi lebih kreatif dan mampu bekerja sama dalam
kelompok. Selain itu, guru melaporkan peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa yang
signifikan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah lain yang ingin menerapkan
pendekatan PjBL dalam pengajaran sastra.

Kata kunci: Pembelajaran Cerpen, PjBL, SMK, Panduan Proyek, Implementasi
Abstract

This study aims to develop a project guide based on Project Based Learning (PjBL) in learning
short stories at SMK BM PAB 3 Medan Estate. The methodology used involved interviews with
Indonesian language teachers and data analysis from previous research to understand the
challenges and strategies in implementing PjBL. The results showed that the guide was effective in
improving students' engagement and understanding of short stories. Students became more
creative and able to work together in groups. In addition, teachers reported a significant increase in
student motivation and learning outcomes. The findings are expected to be a reference for other
schools that want to apply the PjBL approach in teaching literature.

Keywords : Short Story Learning, PjBL, Vocational School, Project Guide, Implementation

PENDAHULUAN

Karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, pembelajaran berbasis proyek (PjBL) semakin populer dalam dunia pendidikan,
termasuk di tingkat SMK. Selain melatih kreativitas, pemecahan masalah, dan berpikir kritis,PjBL
membantu siswa membuat karya nyata. PjBL dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis cerpen dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Menulis cerpen sebagai
bentuk ekspresi diri membutuhkan keterampilan siswa seperti imajinasi, penyusunan struktur
cerita, dan kemampuan untuk menilai dan merevisi tulisan mereka sendiri. Oleh karena itu,
pembelajaran menulis cerpen dengan PjBL dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
mendalam dan bermanfaat bagi siswa.

SMK BM PAB 3 Medan Estate berkomitmen pada pengembangan potensi siswa dan terus
meningkatkan kualitas pembelajaran. Mengembangkan panduan proyek untuk pembelajaran
cerpen berbasis PjBL adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan. Tujuan dari panduan ini
adalah untuk memberikan arahan yang jelas kepada guru dan siswa tentang cara melaksanakan
pembelajaran menulis cerpen sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Dengan adanya
panduan ini, siswa diharapkan dapat lebih mudah mengikuti setiap tahapan proses pembuatan
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cerpen, mulai dari perencanaan hingga penyelesaian, dan memahami setiap elemen yang
membentuk sebuah cerpen.

Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang teori menulis cerpen melalui PjBL,
tetapi mereka juga diberi kesempatan untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka
dalam proyek nyata. Proses proyek ini mencakup berbagai tahap, mulai dari perencanaan,
pengumpulan data, penulisan, dan terakhir, presentasi hasil karya. Siswa memiliki kesempatan
untuk berpikir kritis, membangun gagasan, dan berkomunikasi lebih baik di setiap langkah ini. Oleh
karena itu, pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk belajar lebih banyak tentang
praktik dan teori sehingga mereka dapat membuat karya yang dapat ditunjukkan kepada teman-
teman mereka.

Salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan menulis
cerpen, terutama di zaman teknologi saat ini. Selain meningkatkan kemampuan menulis, menulis
cerpen mengajarkan kreativitas, pemikiran kritis, dan cara menyampaikan pesan melalui tulisan.
Namun, dalam kehidupan nyata, banyak masalah dihadapi saat belajar menulis cerpen. Siswa
sering mengalami minat yang rendah dalam menulis cerpen; ini dapat disebabkan oleh kurangnya
motivasi, kesulitan untuk membangun ide cerita, atau kurangnya pemahaman tentang unsur-unsur
intrinsik dan ekstrinsik cerpen. Tantangan-tantangan ini seringkali menyebabkan siswa merasa
tidak percaya diri dalam menulis, yang pada gilirannya menghambat proses pembelajaran mereka.

Inovasi dalam pembelajaran menulis cerpen diperlukan. Pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) dianggap sebagai pendekatan yang efektif untuk mengatasi masalah ini karena
memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif, bekerja sama, dan menghasilkan produk nyata.
Dalam konteks pembelajaran menulis cerpen, PjBL mendorong siswa untuk menulis cerpen yang
unik dan menarik. Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang teori
menulis cerpen melalui pendekatan ini, tetapi mereka juga memiliki kesempatan untuk belajar
melalui pengalaman langsung, sehingga mereka dapat meningkatkan keterampilan menulis
mereka. Dengan PjBL, pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermanfaat.

Fokus penelitian ini adalah untuk membuat panduan proyek pembelajaran cerpen berbasis
PjBL yang sesuai dengan kurikulum SMK BM PAB 3 Medan Estate. Selain itu, penelitian ini juga
menganalisis seberapa baik panduan proyek meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa
dan mengumpulkan pendapat guru tentang bagaimana panduan proyek digunakan dalam
pembelajaran cerpen. Penelitian ini membuat pedoman proyek, menerapkannya di kelas, dan
menilai hasil pembelajaran menulis cerpen. Selain itu, penelitian ini melibatkan wawancara dengan
guru untuk mengetahui sejauh mana panduan proyek ini membantu proses pembelajaran dan apa
yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan.

METODE

Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi bagaimana
pembelajaran teks cerpen berbasis proyek (PjBL) diterapkan dalam Kurikulum Merdeka di SMK
BM PAB 3 Medan Estate. Penelitian deskriptif, menurut Arikunto (2010: 151), bertujuan untuk
mengumpulkan data berdasarkan variabel yang memengaruhi subjek penelitian dan kemudian
menganalisis variabel tersebut untuk menentukan fungsinya. Guru Bahasa Indonesia yang
mengajar teks cerpen adalah subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan guru untuk mengetahui strategi pembelajaran, masalah, dan pengaruh model PjBL. Selain
itu, dokumentasi seperti RPP digunakan sebagai pendukung.

Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif melalui proses pengumpulan data,
pengurangan data, penyampaian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi sumber, yang
membandingkan informasi dari wawancara dan dokumen pendukung, digunakan untuk
memastikan bahwa data tersebut benar. Analisis data kualitatif bertujuan untuk menemukan pola
dan tema yang relevan dari data yang dikumpulkan, menurut Miles dan Huberman (1994: 12).
Metodologi penelitian ini fleksibel dan mengikuti perubahan yang terjadi di lapangan. Penelitian ini
berkonsentrasi pada meneliti strategi pembelajaran, tantangan, dan pengaruh Kurikulum Merdeka
di SMK BM PAB 3 Medan Estate.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Implementasi Panduan Proyek

Implementasi panduan proyek berbasis PjBL di SMK BM PAB 3 Medan Estate dimulai
dengan perencanaan yang matang. Guru menyusun panduan yang memuat langkah-langkah rinci
dalam menulis cerpen. Siswa diperkenalkan dengan struktur cerpen yang meliputi tema, tokoh,
alur, dan latar. Dalam tahap perencanaan, guru mengarahkan siswa untuk memilih tema yang
relevan dengan kehidupan mereka agar dapat mengembangkan imajinasi mereka lebih leluasa.
Proyek ini tidak hanya melibatkan penulisan teks cerpen, tetapi juga analisis mendalam terhadap
cerpen yang sudah ada. Setiap siswa diberikan ruang untuk mendiskusikan dan menggali ide-ide
kreatif mereka, serta diberikan bimbingan oleh guru untuk memetakan proses penulisan yang
efektif.

Dalam pelaksanaannya, guru memanfaatkan berbagai media, baik dari buku teks maupun
sumber digital, untuk membantu siswa memahami materi cerpen. Proyek ini dimulai dengan
memberikan contoh cerpen yang sudah ada, kemudian siswa diajak untuk mengidentifikasi
struktur cerita yang terdapat dalam cerpen tersebut. Panduan yang ada berfungsi sebagai alat
bantu bagi siswa untuk bekerja secara mandiri, meskipun tetap di bawah pengawasan dan
bimbingan guru. Hal ini memungkinkan siswa untuk lebih memahami elemen-elemen cerita
dengan baik dan menyusun cerpen mereka sendiri. Guru memberi pengarahan dan umpan balik
secara terus-menerus untuk memastikan bahwa siswa berada di jalur yang tepat dan dapat
menghasilkan cerpen yang berkualitas.

Proses penulisan cerpen berbasis PjBL di SMK BM PAB 3 Medan Estate melibatkan
berbagai tahap. Tahap pertama adalah perencanaan, di mana siswa memilih tema dan mulai
merancang alur cerita. Setelah itu, mereka mengembangkan karakter dan menentukan konflik
yang ada dalam cerpen. Proyek ini mendorong siswa untuk lebih kreatif dalam menulis dengan
menekankan pada pengembangan karakter yang kuat dan plot yang menarik. Dalam tahap
pelaksanaan, siswa diminta untuk menulis cerpen secara terstruktur, sambil tetap memperhatikan
pesan moral yang ingin disampaikan melalui cerita tersebut. Setelah selesai menulis, cerpen
dievaluasi dan diperbaiki berdasarkan umpan balik dari guru dan teman sekelas.

Panduan proyek berbasis PJBL ini juga mencakup penilaian yang dilakukan oleh guru.
Rubrik penilaian yang digunakan meliputi aspek-aspek seperti kelengkapan struktur cerpen,
penggunaan bahasa yang baik dan benar, kreativitas dalam menyusun alur, serta pesan moral
yang disampaikan. Setiap siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan cerpen mereka di
depan kelas, yang menjadi salah satu bentuk evaluasi. Rubrik ini membantu guru dalam
memberikan penilaian yang objektif dan adil, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperbaiki karya mereka. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih transparan dan
terstruktur.

Peran Guru dalam Proyek

Peran guru dalam proyek berbasis PjBL sangat penting dalam memastikan bahwa siswa
dapat mengikuti setiap tahap dengan baik. Guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai fasilitator yang membantu siswa mengatasi tantangan selama proses pembelajaran.
Dalam hal ini, guru memberikan arahan mengenai pemilihan tema cerpen yang menarik dan
relevan bagi siswa. Selain itu, guru juga membantu siswa dalam mengembangkan ide,
menciptakan karakter yang kuat, dan merancang alur cerita yang menarik. Keahlian guru dalam
memberikan umpan balik yang konstruktif memungkinkan siswa untuk terus berkembang dan
meningkatkan kualitas tulisan mereka.

Guru juga berperan dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendukung
kreativitas siswa. Dalam proyek ini, guru membimbing siswa dengan memberikan pengarahan
individual, terutama bagi siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan proyek mereka. Untuk siswa
yang lebih mandiri, guru memberikan ruang untuk berkreasi, tetapi tetap memastikan bahwa
mereka tidak keluar jalur. Guru juga memfasilitasi diskusi kelompok yang memungkinkan siswa
berbagi ide dan saling memberikan masukan. Diskusi ini berfungsi untuk meningkatkan
keterampilan kolaboratif siswa serta memperkaya perspektif mereka dalam menulis cerpen.
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Dengan bimbingan ini, guru membantu siswa dalam merencanakan dan menghasilkan karya
sastra yang orisinal.

Salah satu peran guru yang sangat penting dalam penerapan PjBL adalah mengelola
waktu dengan baik. Guru harus memastikan bahwa siswa dapat menyelesaikan proyek mereka
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Proyek berbasis cerpen ini membutuhkan waktu yang
cukup lama karena melibatkan beberapa tahap, seperti perencanaan, penulisan, revisi, dan
presentasi. Oleh karena itu, guru harus dapat mengatur waktu secara efisien, sehingga proses
pembelajaran tetap berjalan sesuai dengan rencana. Guru juga memastikan bahwa setiap siswa
mendapatkan perhatian yang cukup dan mampu menyelesaikan proyek dengan hasil yang
optimal.

Guru di SMK BM PAB 3 Medan Estate juga berperan sebagai motivator dalam
pembelajaran berbasis proyek. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah rendahnya
minat siswa terhadap materi cerpen. Untuk mengatasi hal ini, guru menggunakan pendekatan
yang kreatif, seperti mengaitkan tema cerpen dengan isu-isu yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Guru juga sering memberikan contoh cerpen yang menarik dan mudah
dipahami, serta mengadakan sesi diskusi yang mendorong siswa untuk lebih tertarik pada materi
tersebut. Dengan cara ini, guru berusaha menumbuhkan rasa ingin tahu dan minat siswa untuk
lebih mendalami teks cerpen.

Proses Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran cerpen berbasis PjBL di SMK BM PAB 3 Medan Estate terdiri dari beberapa
tahapan yang saling berkaitan. Tahap pertama adalah perencanaan, di mana guru mengajarkan
siswa cara memilih tema dan merancang karakter serta alur cerita. Dalam tahap ini, siswa
didorong untuk berpikir kreatif dan memilih tema yang sesuai dengan minat mereka. Setelah itu,
siswa mulai menulis cerpen, yang merupakan tahap utama dari proyek ini. Siswa kemudian
melakukan revisi dan pengeditan berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh guru atau teman
sekelas. Di akhir proyek, siswa melakukan presentasi hasil karya mereka di depan kelas untuk
mendapatkan evaluasi lebih lanjut.

Proses pembelajaran ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, serta melibatkan
mereka dalam setiap tahap pembuatan cerpen. Selain itu, siswa juga diajarkan untuk melakukan
analisis terhadap cerpen yang mereka baca, guna memahami lebih dalam struktur dan elemen-
elemen cerita. Guru memfasilitasi siswa dengan berbagai materi tambahan, seperti cerpen dari
berbagai genre, yang memberikan variasi dalam cara penulisan. Proyek ini juga mengajarkan
siswa bagaimana cara menilai dan memperbaiki tulisan mereka sendiri. Semua tahapan ini tidak
hanya bertujuan untuk menghasilkan cerpen yang baik, tetapi juga untuk mengembangkan
keterampilan menulis siswa secara keseluruhan.

Di dalam proses evaluasi, siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan cerpen yang
telah mereka buat di depan kelas. Presentasi ini menjadi bagian penting dalam proyek, karena
memungkinkan siswa untuk memperlihatkan hasil kerja mereka kepada teman-teman sekelas.
Selain itu, presentasi ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar berbicara di depan
umum dan mempertanggungjawabkan karya mereka. Guru dan teman-teman sekelas memberikan
umpan balik yang berguna untuk perbaikan lebih lanjut. Umpan balik yang diberikan mencakup
aspek-aspek seperti kelengkapan alur, pengembangan karakter, serta penggunaan bahasa yang
tepat.

Proses pembelajaran berbasis PjBL ini juga dilengkapi dengan refleksi di akhir proyek.
Siswa diberi kesempatan untuk merenungkan pengalaman mereka selama mengikuti proyek
cerpen ini. Mereka dapat mengidentifikasi tantangan yang mereka hadapi, serta bagaimana
mereka mengatasi tantangan tersebut. Dengan adanya refleksi ini, siswa tidak hanya belajar
menulis cerpen, tetapi juga belajar tentang proses belajar itu sendiri. Mereka bisa menyadari
pentingnya kerja keras, kreativitas, serta kemampuan untuk menerima kritik dan memperbaiki diri.
Melalui tahapan ini, siswa belajar bagaimana menjadi penulis yang lebih baik dan lebih percaya
diri dalam mengungkapkan ide-ide mereka.
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SIMPULAN

Implementasi panduan proyek berbasis PjBL dalam pembelajaran cerpen di SMK BM PAB
3 Medan Estate menunjukkan hasil yang positif. Siswa dapat mengembangkan kreativitas,
keterampilan menulis, dan kemampuan analitis melalui tahap perencanaan, penulisan, dan revisi
cerpen. Guru juga memperoleh manfaat berupa peningkatan keterampilan dalam memfasilitasi
proses pembelajaran berbasis proyek dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Metode ini
mendorong kolaborasi antar siswa serta meningkatkan minat mereka terhadap materi cerpen.
Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar metode ini diterapkan di sekolah lain dengan
penyesuaian konteks dan sumber daya yang ada, serta memperkuat bimbingan guru dalam
proses evaluasi dan refleksi agar lebih efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran cerpen.
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